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A. Identitas Mata Kuliah

Mata Kuliah : Ulumul Hadis

Kode Mata Kuliah ~ : PEN20071

Komponen : Kompetensi Pendukung

Bobot : 2 (dua) sks

Semester : 1 (satu)

Fakultas : Syariah

Prodi : Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah)
Dosen : Anshor Bahary, M.A.

B. Deskripsi Mata Kuliah

Ulumul Hadis / Ilmu Hadis (’//m al-Hadis) merupakan materi mata kuliah yang
menjelaskan tentang teori-teori atau konsep-konsep yang terdapat dalam ilmu hadis,
seperti sejarah pertumbuhan dan perkembangan, jenis/pembagian, cara periwayat
menyampaikan, syarat orang yang menyebarkan/meriwayatkan, pembagian hadis
berdasarkan kategori tertentu, hinggga ke kitab-kitab hadis maupun kitab-kitab ilmu
hadis yang mengkajinya, dan sebagainya. Singkatnya, ilmu hadis ialah ilmu yang
mengkaji matan dan sanad dari sudut pandang ilmunya menurut para ahli hadis.

C. Kompetensi Inti

Mahasiswa dapat mengetahui dan memahami lebih mendalam tentang teori-teori atau
konsep-konsep hadis dan ilmunya, karena memahami dan memaknai suatu hadis dapat
dianggap baik dan benar apabila mengerti ilmu hadis sebagai perangkat / instrumen
untuk menggapainya. Dari sini terlihat jelas mengerti ilmu hadis menjadi pondasi dasar
untuk memahami dan memaknai suatu hadis.

D. Kompetensi Dasar

1. Mahasiswa dapat mengetahui bagaimana kajian ilmu hadis dari sejak /iving,
kemudian non /iving hingga terkompilasi menjadi ilmu tersendiri, bahkan
formulasinya berkembang sesuai masanya;

2. Mahasiswa dapat mengetahui apa dan bagaimana hadis yang dikajinya memiliki
kedudukan dan fungsi dalam Islam baik sebagai sumber maupun hujjah;

3. Mahasiswa dapat mengetahui apa dan bagaimana yang dimaksud hadis dan
berbagai perbedaannya melalui sebutan yang sama (sinonim);

4. Mahasiswa dapat mengetahui apa dan bagaimana suatu hadis diriwayatkan di masa
Rasulullah saw. yang menandai start awal periwayatan hadis masa berikutnya

5. Mahasiswa dapat mengetahui apa dan bagaimana hadis diriwayatkan dan meyebar
sepeninggal Rasulullah saw;

6. Mahasiswa dapat mengetahui apa dan bagaimana hadis diriwayatkan di masa
tabi’in yang merupakan tongkat estafet kedua setelah masa sahabat;

7. Mahasiswa dapat mengetahui apa dan bagaimana suatu hadis diterima dan sebarkan
ke lainnya baik dari Nabi saw. ke sahabat, maupun dari sahabat ke tabi’in dan
seterusnya;

8. Mahasiswa dapat mengetahui apa dan bagaimana kodifikasi baik secara etimologi
maupun terminologi dan jenis-jenis;
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9. Mahasiswa dapat mengetahui apa dan bagaimana suatu hadis dibagi berdasarkan
jumlah atau bilangan periwayatnya;

10. Mahasiswa dapat mengetahui apa dan bagaimana yang dimaksud hadis sahih
menurut para ulama hadis;

11. Mahasiswa dapat mengetahui apa dan bagaimana yang dimaksud hadis hasan
menurut para ulama hadis terutama ulama yang mmepopulerkannya;

12. Mahasiswa dapat mengetahui apa dan bagaimana yang dimaksud hadis dha’if
menurut para ulama hadis;

13. Mahasiswa dapat memahami apa dan bagaimana hadis diaggap dha’if karena
gugurnya sanad,

14. Mahasiswa dapat mengetahui apa dan bagaimana hadis diaggap dha’if karena
cacatnya periwayat hadis dalam meriwayatkannya.

E. Materi Pembelajaran
1. Materi Pengantar Kuliah Umum Ulumul Hadis
2. Kedudukan dan Fungsi Hadis
3. Hadis dan Sebutan Sinonim-nya
4. Hadis dan Periwayatannya di Masa Rasulullah saw.
5. Hadis dan periwayatannya di Masa Sahabat
6. Hadis dan Periwayatannya di Masa Tabi’in
7. Penerimaan dan Penyebaran Hadis (al-Tahammul wa al-Ada’)
8. Kodifikasi Hadis (4/-Tadwin al-Hadlts)
9. Hadis Ditinjau dari Bilangan/kuantitas Periwayatnya
10. Hadis Sahih
11. Hadis Hasan
12. Hadis Dhaif
13. Hadis Ditinjau dari Gugurnya Sanad (keterputusan sanad)
14. Hadis Ditinjau dari Cacatnya Periwayat (ketidakterputusan sanad)

F. Kegiatan Pembelajaran
1. Mahasiswa berdiskusi dan tanya jawab tentang materi dibawah bimbingan dosen
pengampu;
2. Penugasan kelompok atau individu untuk meresume materi dan presentasi di depan
kelas;
3. Penugasan kelompok atau individu untuk membuat makalah tentang materi.

G. Penilaian

Penilaian diambil dari aspek-aspek:
1. Nilai Formatif (tugas,PR, keaktifan) :30%
2. Nilai UTS :30%
3. Nilai UAS :40%

H. Alokasi Waktu : 2x50 menit (100 menit)

I. Referensi
a. Buku Wajib :
1. Ibnu Hajar al-Asqalani, Nuzhat al-Nazhar fi Taudhih Nuhkhbat al-Fikr fi
Mushthalah Ahli al-Atsar.
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2. Jalaluddin al-Suyuthi, 7adrib al-Rawi fi Syarh Taqrib al-Nawawi.
3. Zhafar Ahmad al-Tahanuwi, Qawaid fi Ulum al-Hadis.
4. Jamaluddin al-Qasimi, Qawaid al-Tahdits Min Funun Mushthalah al-Hadits.
5. Muh. ‘Ajjaj al-Khathib, Ushul al-Hadits, ‘Ulumuhu wa Musthalahuh.
6. Ahmad ‘Umar Hasyim, Qawaid Ushul al-Hadits.
7. Mahmud al-Thuhhan, Taisir Musthalah al-Hadits.
8. Muh. Abu Zuhu, Al-Hadits wa al-Muhadditsun aw ‘Inayat al-Ummah al-Islamiyah
bi al-Sunnah al-Nabawiyah.
b. Buku Anjuran:
1. Qadhi ‘Iyadh ibn Musa Al-Yahshubi, Al-lima’ ila Ma’rifah Ushul al-Riwayah wa
Taqyid al-Sima’.
2. Yahya ibn Syaraf Al-Nawawi, Irsyad al-Thullab al-Haqaiq ila Ma'rifat Sunan
Khair al-Khalaiq.
3. Taqyuddin Ibnu Taymiyah, ‘/lmul Hadits.
4. Ibnu Katsir, Al-Ba’its al-Hatsits Syarh Ikhtishar fi ‘Ulum al-Hadlits.
5. Muh. Ibn ‘Alawi al-Maliki, AI-Minhal al-Lathif fi Ushul al-Hadits al-Syarif.
6. Sayyid Abd. al-Majid al-Ghauri, Al-Sunnah al-Nabawiyyah, Hujjatuha wa
Tadwinuha Dirasatan ‘Ammah.
7. Yahya Ibn Syaraf al-Nawawi, Dasar-Dasar [lmu Hadis (terj.).
8. Musthafa al-Siba’i, Sunnah dan Peranannya Dalam Penetapan Hukum Islam,;
Sebuah Pembelaan Kaum Sunni (terj.).
9. Shubhi al-Shalih, Membahas lImu-Iimu Hadis (terj.).
10. Muh. Ja’far al-Kattani, Al-Risalat al-Mustathrafah [li Bayan Masyhuri Kutub
al-Sunnah al-Musyarrafah.
11. Muh. Mubarak al-Sayyid, Manahij al-Muhadditsin.
12. T. M. Hasbi ash-Shiddiqie, Pokok-Pokok Ilmu Dirayah Hadis.
13. T. M. Hasbi ash-Shiddiqie, Sejarah & Pengantar Ilmu Hadis.
14. Ali Musthafa Ya’qub, Kritik Hadis.
15. M. Syuhudi Ismail, //mu Hadis (Pengantar, Sejarah dan Istilah).
16. Muh. Zuhri, Hadis Nabi; Telaah Historis dan Metodologis.
17. Fathur Rahman, Ikhtishar Mustalahul al-Hadits.
18. Ma’shum Zein, llmu Memahami Hadits Nabi; Cara Praktis Menguasai Ulumul
Hadits & Musthalahul Hadlts.
19. Dan sebagainya yang tidak tertulis di sini
Mengetahui, Indramayu, 25 Agustus 2015
Ketua Prodi 1 Kuliah
(]
Drs. Fue =iadir .77 1.
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